ABSTRAK
Batubara merupakan sedimen (p

adatan) mudah terbakar, berwarmn
hitam yang terbentyk dari h

a coklat sampai
asil akumulasi pengendapan tumbuhan y
as oksigen ke
jutaan tahun, Peranan batub

ang sudah mati
mudian mengalami proses fisika dan kimi
ara sebag

pada lingkungan bel a selama
ai sumber energi subtitus; dari minyak d

an gas
a untuk meningk

bumi semakin besar terutam atkan laju pembangunan dan pertumbuhan
¢konomi. Oleh karena itu, produksi d
ditingkatkan terutama sebagai bah

be

an konsumsi batubara Indonesia akan terus
an bakar langsung pad
sar dan menengah, hingga industri rumah tangga. B
maka penulis tertarik untuk melakuk

a pembangkit listrik, industri
erdasarkan penjelasan di atas
an penelitian mengenai Geologi dan Analisis
aruh terhadap Kualitas Batubara Desa Rantau

antau Pandan Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Maksud dan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan

kondisi geologi

Lingkungan Pengendapan serta Peng

Pandan Kecamatan R

pemetaan geologi dengan mengamati

yang terdiri dari geomorfologi, stratigrafi, struktur dan analisis

lingkungan pengendapan serta pengaruh terhadap k

ualitas batubara yang terdapat di
d

aerah penelitian. Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini ialah akuisisi data,

analisis, dan sintesa. Adapun akuisisi data itu ialah langkah kerja pertama yang
dilakukan selama proses penelitian, seperti studi literatur dan pemetaan geologi.

Kemudian yang kedua ialah analisis, analisis ini merupakan pengolahan data hasil dari

akuisisi data penulis ataupun hasil dari pemetaan geologi yang telah dilakukan, seperti
pembuatan laporan, pembuatan peta, dan lain-lain. Kemudian yang terakhir ialah
sintesis, yaitu tahap terakhir dari penelitian, data-data yang telah diolah dari sintesis
kemudian disempurnakan sehingga tercapailah outpur dari penelitian tersebut. Setelah
dilakukan pemetaan geologi dan juga analisis, didapat bahwa morfologi daerah
penelitian adalah denudasional dan juga vulkanik. Kemudian pola pengaliran dari
daerah penelitian ialah pola pengaliran dendritik dan rectangular. Adapun satuan batuan
yang didapat adalah Batulempung Sinamar, Batupasir Sinamar, dan Batugranit. Setelah
dilakukan stratigrafi terukur dari hasil data geologi yang didapat, didapat bahwa
lingkungan pengendapan daerah penelitian ialah Transisi, dan Sub lingkungan

pengendapannya ialah crevasse splay dan swamp.
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